
  

LAMPIRAN 1 Tabel Pengamatan Selama Proses Anodiz pada konsentrasi asam 

sulfat 30% 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18.0 3.00 27.0 

1 13.0 3.01 27.0 

2 13.7 3.01 27.0 

3 13.7 3.01 28.0 

4 13.5 3.01 28.0 

5 13.3 3.01 29.0 

6 13.3 3.01 29.0 

7 13.4 3.01 30.0 

8 13.5 3.01 31.0 

9 13.4 3.01 31.0 

10 13.3 3.01 32.0 

Benda 1 

Variasi 30% H2SO4 + 70% air RO 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18.0 3.00 28.0 

1 12.5 2.99 28.0 

2 12.8 3.00 28.5 

3 13.1 3.00 29.0 

4 13.6 3.00 29.5 

5 14.2 3.00 30.0 

6 13.9 3.00 31.0 

7 13.7 3.00 31.0 

8 13.9 3.00 32.0 

9 14.0 3.00 33.0 

10 13.7 3.00 33.5 

Benda 3 

Variasi 30% H2SO4 + 70% air RO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18.0 3.00 31.0 

1 12.1 2.99 32.0 

2 12.4 3.00 32.0 

3 12.1 3.00 33.0 

4 12.3 3.00 33.0 

5 12.7 3.00 34.0 

6 12.9 3.00 34.0 

7 12.9 3.00 35.0 

8 12.9 3.00 35.0 

9 13.0 3.00 36.0 

10 13.0 3.00 36.0 

Benda 2 

Variasi 30% H2SO4 + 70% air RO 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18.0 3.00 28.0 

1 13.8 3.01 28.0 

2 14.4 3.00 28.5 

3 14.1 3.00 29.0 

4 14.5 3.01 30.0 

5 14.6 3.01 30.5 

6 14.5 3.01 31.0 

7 14.6 3.01 32.0 

8 14.8 3.01 32.5 

9 14.9 3.00 33.5 

10 14.8 3.01 34.0 

Benda 4 

Variasi 30% H2SO4 + 70% air RO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Tabel Pengamatan Selama Proses Anodiz pada konsentrasi asam sulfat 40% 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18.0 3.00 30.0 

1 15.2 2.98 30.5 

2 15.3 2.98 31.0 

3 15.9 2.98 31.5 

4 17.0 2.98 32.0 

5 17.4 2.98 33.0 

6 17.9 2.98 34.0 

7 18.0 2.96 35.0 

8 17.5 2.98 35.5 

9 17.3 2.99 36.0 

10 17.0 2.99 37.0 

Benda 1 

Variasi 40% H2SO4 + 60% air RO 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18.0 3.00 35.5 

1 12.9 3.00 36.0 

2 13.7 2.99 36.0 

3 15.0 2.99 36.5 

4 15.8 2.98 37.0 

5 16.2 2.98 37.5 

6 12.9 2.99 38.0 

7 17.5 2.98 39.0 

8 14.6 2.99 39.5 

9 15.7 2.98 40.0 

10 14.8 2.99 41.0 

Benda 3 

Variasi 40% H2SO4 + 60% air RO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18.0 3.00 35.0 

1 12.1 2.99 35.0 

2 12.9 2.99 35.0 

3 14.3 2.99 36.0 

4 15.6 2.98 36.5 

5 16.8 2.98 37.0 

6 17.2 2.98 38.0 

7 17.2 2.98 39.0 

8 17.1 2.98 39.5 

9 17.3 2.98 40.0 

10 16.9 2.99 41.0 

Benda 2 

Variasi 40% H2SO4 + 60% air RO 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18.0 3.00 39.0 

1 10.6 2.99 39.0 

2 11.2 2.99 39.0 

3 12.5 2.99 40.0 

4 13.5 2.99 40.0 

5 14.4 2.99 40.0 

6 14.7 2.99 40.5 

7 15.2 2.98 41.0 

8 14.9 2.99 42.0 

9 14.9 2.99 42.5 

10 14.9 2.99 42.5 

Benda 4 

Variasi 40% H2SO4 + 60% air RO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

Tabel Pengamatan Selama Proses Anodiz pada konsentrasi asam sulfat 50% 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18.0 3.00 30.0 

1 18.0 2.65 31.0 

2 18.0 2.61 31.5 

3 18.0 2.80 32.0 

4 18.0 1.77 32.0 

5 18.0 1.61 32.5 

6 18.0 1.48 33.0 

7 18.0 1.36 33.5 

8 18.0 1.26 34.0 

9 18.0 1.18 34.5 

10 18.0 1.13 35.0 

Benda 1 

Variasi 50% H2SO4 + 50% air RO 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18.0 3.00 28.0 

1 16.4 2.98 28.5 

2 18.8 2.88 29.0 

3 18.8 2.60 30.0 

4 18.8 2.30 30.3 

5 18.8 2.02 31.0 

6 18.8 1.90 31.5 

7 18.8 1.78 32.0 

8 18.0 1.61 32.5 

9 18.0 1.51 33.0 

10 18.0 1.42 33.5 

Benda 3 

Variasi 50% H2SO4 + 50% air RO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18 .0 3.00 36.0 

1 16.5 2.99 36.5 

2 18.0 2.88 36.5 

3 18.0 2.55 37.0 

4 18.0 2.17 37.5 

5 18.0 1.99 38.0 

6 18.0 1.80 38.5 

7 18.0 1.65 39.0 

8 18.0 1.52 39.5 

9 18.0 1.39 40.0 

10 18.0 1.30 40.0 

Benda 2 

Variasi 50% H2SO4 + 50% air RO 

 

Waktu 

(m) 

Voltase 

(V) 

Ampere 

(A) 

Suhu 

(OC) 

0 18.0 3.00 34.0 

1 14.7 2.99 35.0 

2 16.1 2.99 35.5 

3 18.0 2.89 36.0 

4 18.0 2,73 36.5 

5 18.0 2.42 37.0 

6 18.0 2.28 37.5 

7 18.0 2.14 38.0 

8 18.0 2.02 38.5 

9 18.0 1.87 39.0 

10 18.0 1.82 39.5 

Benda 4 

Variasi 50% H2SO4 + 50% air RO 



LAMPIRAN 2 Contoh Perhitungan Nilai Kekerasan Rata-Rata (VHN) Ketebalan 

Lapisan Oksida 

 

Contoh perhitungan nilai kekerasan rata-rata (VHN) ketebalan lapisan oksida pada 

raw material.  

Kekerasan rata − rata =
1,854 x P

(d2)
 

Diketahui : 

P = 25 (gf) 

P = 25 gf . 10 x 10-3 kgf 

P = 0,025 kgf 

d rata-rata = 
35,5+35,75+35,5

3
 (μm) =  35,58 μm x 10-3 = 0,03558 mm 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(d2)
 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(0,035582)
 

Kekerasan rata − rata = 36,61 VHN 

Contoh perhitungan nilai kekerasan rata-rata (VHN) ketebalan lapisan oksida 

setelah proses anodizing dengan variasi konsentrasi asam sulfat 30% pada larutan 

anodiz. 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x P

(d2)
 

Diketahui : 

P = 25 (gf) 

P = 25 gf . 10 x 10-3 kgf 

P = 0,025 kgf 



d rata-rata = 
30,00+30,00+29,50

3
 (μm) =  29,83 μm x 10-3 = 0,02983 mm 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(d2)
 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(0,029832)
 

Kekerasan rata − rata = 52,088 VHN 

 

Contoh perhitungan nilai kekerasan rata-rata (VHN) ketebalan lapisan oksida 

setelah proses anodizing dan dyeing dengan variasi konsentrasi asam sulfat 30% 

pada larutan anodiz. 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x P

(d2)
 

Diketahui : 

P = 25 (gf) 

P = 25 gf . 10 x 10-3 kgf 

P = 0,025 kgf 

d rata-rata = 
29,50+30,00+30,50

3
 (μm) =  30,00 μm x 10-3 = 0,03000 mm 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(d2)
 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(0,030002)
 

Kekerasan rata − rata = 51,50 VHN 

 



Contoh perhitungan nilai kekerasan rata-rata (VHN) ketebalan lapisan oksida 

setelah proses anodizing dengan variasi konsentrasi asam sulfat 40% pada larutan 

anodiz. 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x P

(d2)
 

Diketahui : 

P = 25 (gf) 

P = 25 gf . 10 x 10-3 kgf 

P = 0,025 kgf 

d rata-rata = 
22,75+22,00+24,00

3
 (μm) =  22,92 μm x 10-3 = 0,02292 mm 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(d2)
 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(0,022922)
 

Kekerasan rata − rata = 88,26 VHN 

 

Contoh perhitungan nilai kekerasan rata-rata (VHN) ketebalan lapisan oksida 

setelah proses anodizing dan dyeing dengan variasi konsentrasi asam sulfat 40% 

pada larutan anodiz. 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x P

(d2)
 

Diketahui : 

P = 25 (gf) 

P = 25 gf . 10 x 10-3 kgf 

P = 0,025 kgf 



d rata-rata = 
27,00+28,50+27,25

3
 (μm) =  27,58 μm x 10-3 = 0,02758 mm 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(d2)
 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(0,027582)
 

Kekerasan rata − rata = 60,93 VHN 

 

Contoh perhitungan nilai kekerasan rata-rata (VHN) ketebalan lapisan oksida 

setelah proses anodizing dengan variasi konsentrasi asam sulfat 50% pada larutan 

anodiz. 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x P

(d2)
 

Diketahui : 

P = 25 (gf) 

P = 25 gf . 10 x 10-3 kgf 

P = 0,025 kgf 

d rata-rata = 
30,50+25,50+26,50

3
 (μm) =  27.50 μm x 10-3 = 0,02750 mm 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(d2)
 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(0,027502)
 

Kekerasan rata − rata = 61,28 VHN 

 



Contoh perhitungan nilai kekerasan rata-rata (VHN) ketebalan lapisan oksida 

setelah proses anodizing dan dyeing dengan variasi konsentrasi asam sulfat 50% 

pada larutan anodiz. 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x P

(d2)
 

Diketahui : 

P = 25 (gf) 

P = 25 gf . 10 x 10-3 kgf 

P = 0,025 kgf 

d rata-rata = 
31,00+29,00+29,00

3
 (μm) =  29,66 μm x 10-3 = 0,02966 mm 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(d2)
 

Kekerasan rata − rata =
1,854 x 0,025

(0,029662)
 

Kekerasan rata − rata = 52,68 VHN 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


